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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan penolong utama bagi manusia untuk menjalani 

kehidupan. Tanpa pendidikan maka manusia sekarang tidak akan berbeda 

dengan keadaan terdahulu yakni pada masa purba. Islam menempatkan 

pendidikan sebagai sesuatu yang esensial dalam kehidupan umat manusia. 

Melalui pendidikan, individu dapat terbentuk karakter pribadinya secara 

positif dan dapat mewujudkan dirinya sesuai dengan potensi dan minat yang 

dimilikinya. Tanpa melalui pendidikan tidak jarang terjadi karakternya 

kurang positif dan potensi yang dimiliki, seperti kecerdasan, bakat, atau 

bahkan perkembanganya tidak sesuai dengan harapan atau minat.
1
  

Dakwah merupakan bagian yang sangat penting di dalam Islam, 

karena berkembang tidaknya ajaran agama Islam dalam kehidupan 

masyarakat merupakan aktifitas dari berhasil tidaknya dakwah yang 

dilaksanakan, sebagai ajaran yang menuntut penyampaian dan penyebaran. 

Setiap muslim senantiasa berada dalam kisaran fungsi dan misi risalah 

melalui media dakwah, baik ke dalam maupun ke luar lingkungan umat 

Islam, dengan memperhatikan akidah, akhlak, dan ketentuan lainya yang 

intinya sesuai dengan konsep Islam.
2
 

Gerakan Pemuda Harapan Agama (Gerhana) yang berlokasi di Ds. 

Kiarapayung Kec. Pakuhaji Tangerang merupakan salah satu organisasi 

kepemudaan yang bergerak di bidang peningkatan sumber daya manusia 

khususnya pemuda yang berada di wilayah tersebut dengan berbagai metode 

dakwah yang diterapkannya. Tentunya pergerakan yang dilakukan oleh 

organisasi Gerhana mendapat respon positif dan negatif dari Pemuda dan 

Masyarakat karena kehadiran mereka membawa perubahan terhadap budaya 

pemuda dan masyarakat khususnya dalam bidang keagamaan.
3
  

Aktivitas yang dilakukan seperti mengadakan pengajian rutin baik 

untuk kalangan pemuda maupun masyarakat yang dilakukan setiap minggu 

membawa pengaruh positif.  Selain itu, organisasi Gerhana menjadi pelopor 

dalam setiao kegiatan perayaan Hari Besar Islam seperti Maulid Nabi, Isra 

Mi’raj dan Perayaan Hari Besar Agama Islam yang lainnya.  

                                                           
1 Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional; Menuju Bangsa 

Indonesia yang Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi, (Bandung: Imperial Bhakti Utama, 

Lingkar Selatan, 2007), P. 59 
2 J. A  Saefudin, Fiqhul Dakwah K.H.E.Abdurrahman, (Bandung :Al–Huda, Fathi, 

1996), p. 1 
3 Mangsur, “Dakwah Di Kalangan Pemuda” Diwawancarai Oleh Khairiyah, 

Tangerang, 20 April 2017. 
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Meskipun demikian tidak semua masyarakat Pakuhaji melaksanakan 

semua syariat Islam dengan baik sekalipun mayoritas beragama Islam. 

Kehidupan masyarakat Pakuhaji yang didominasi oleh orang tua dan pemuda, 

dari kalangan orang tua bapak-bapak ataupun ibu-ibu masyarakat Pakuhaji 

sudah cukup baik dalam melaksanakan syariat Islam. Dengan melaksanakan 

berbagai aktifitas-aktifitas Islami, salah satu kegiatan Islami yang sudah 

dilaksanakan oleh bapak-bapak maupun ibu-ibu yaitu perkumpulan pengajian 

dan yasin tahlil rutin.
4
 

Dakwah menurut istilah mengandung beberapa arti yang beragam. 

Banyak para ahli ilmu dakwah memberikan definisi menurut versi dari sudut 

pandang yang berbeda. Meskipun demikian akan lebih terasa kalau semuanya 

itu saling melengkapi. Untuk lebih jelasnya di bawah ini akan diuraikan 

beberapa definisi dakwah:  
 

Amrullah Ahmad berpendapat sebagai berikut :  
 

“Dakwah Islam merupakan aktualisasi imani (teologis) yang 

dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam 

bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk 

mempengaruhi cara merasa, berpikir, bersikap, dan bertindak manusia 

pada dataran kenyataan indifidual dan sosio kultural dalam 

mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan 

dengan menggunakan cara tersebut.”
5
 

 

Dalam proses dakwah perlu menggunakan metode, namun metode 

tersebut harus disesuaikan dengan kondisi yang dihadapi. Untuk itu 

dipertimbangkan metode yang akan digunakan dan cara penerapannya, 

karena sukses dan tidaknya suatu program dakwah sering dinilai dari segi 

metode yang dipergunakan. Hal ini disebabkan masalah yang dihadapi oleh 

dakwah semakin berkembang dan kompleks, sehingga metode yang berhasil 

di suatu tempat tidak dapat dijadikan tolak ukur daerah lain.
6
   

Secara umum Allah SWT., telah memberikan pedoman tentang dasar 

metode dakwah, sebagaimana tercantum dalam Al Qur‟an surat An-Nahl 

ayat 125:  

                                                           
4 Hendrik, “Dakwah Di Kalangan Pemuda” Diwawancarai Oleh Khairiyah, 20 April 

2017. 
5 Ahmad  Amrullah, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta : PLP2M, 

1984), p.2 
6 Dzikron Abdullah, Filosof Dakwah, (Semarang : Fakultas Dakwah IAIN 

Walisongo, 1993), p.1 
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Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa tersesat dari jalannya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”.
7
  

 

Berdasarkan firman Allah SWT dalam Al Qur’an surat An-Nahl ayat 

125 maka jelaslah bahwa dakwah Islam tidak mengharuskan secepatnya 

berhasil dengan satu cara atau metode saja, namun berbagai cara dapat 

dilakukan sesuai objek dakwah dan kemampuan masing-masing pelaksanaan 

dakwah atau pimpinan dakwah.  

Materi dakwah maupun metodenya yang tidak tepat, sering 

memberikan gambaran dan persepsi yang keliru tentang Islam. Demikian 

pula kesalah pahaman tentang makna dakwah, menyebabkan kesalahan 

langkah dalam operasional dakwah. Sehingga dakwah sering tidak membawa 

perubahan apa-apa, padahal tujuan dakwah adalah untuk merubah masyarakat 

sasaran dakwah ke arah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, 

lahiriah maupun batiniah.
8
  

Generasi Pemuda menyimpan bermacam-macam harapan dan 

masalah yang sangat bervariasi, dimana ketika tidak diatasi secara 

profesional maka pemuda akan kehilangan fungsinya sebagai penerus 

bangsa. Selain menghadapi berbagai masalah, pemuda memiliki potensi yang 

melekat pada dirinya dan sangat penting dalam artian sebagai sumber daya 

manusia yang berpotensi dan berkualitas.
9
 Oleh karena itu berbagai potensi 

yang ada pada diri pemuda harus dikembangkan sesuai dengan bidangnya 

masing-masing, dan jika itu terlaksana, maka aktivitas pemuda akan memiliki 

konstribusi yang berarti bagi pembangunan bangsa ini terutama dalam bidang 

pendidikan.  

Pemuda adalah individu yang secara fisik sedang mengalami 

pertumbuhan jasmani dan secara psikis sedang mengalami perkembangan 

emosional. Dengan begitu pemuda merupakan sumber daya manusia 

                                                           
7 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah, (Bandung: JART, 2005), P. 282 
8 Hafiduddin, Didin, Metode Dakwah, (Jakarta : Gema Insani, 1988), P. 67 
9 Syahmuharnis, Harry Sidharta, TQ Transcendental Quotient Kecerdasan, (Jakarta: 

Republika : Diri Terbaik, 2006), P. 13 
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pembangunan baik saat ini maupun kelak.
10

 Pemuda menjadi penting bukan 

saja karena bagian terbesar penduduk Indonesia saat ini berusia muda, akan 

tetapi dikarenakan adanya berbagai alasan, diantaranya; Pertama, pemuda 

adalah generasi penerus yang akan melanjutkan cita-cita perjuangan bangsa. 

Kedua, kelangsungan sejarah dan budaya bangsa, corak dan warna masa 

depan suatu bangsa akan sangat ditentukan oleh arah persiapan atau 

pembinaan dan pengembangan generasi muda pada saat ini.
11

  

Menurut Zakiah, keadaan pemuda adalah penuh kegoncangan, belum 

mempunyai prinsip hidup kuat. Keadaan seperti itu sangat memerlukan 

agama dan membutuhkan suatu pegangan atau kekuatan luar yang dapat 

membantu mereka dalam mengatasi dorongandorongan dan keinginan-

keinginan baru yang belum pernah mereka kenal sebelum itu.
12

 

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa pemuda menjadi 

titik strategis untuk tumpahnya perhatian dari berbagai kalangan baik 

kepentingan dakwah, formal maupun non-formal, sesaat maupun jangka 

panjang, individual maupun organisasional. Melihat perkembangan zaman 

yang semakin modern dan sasaran dakwahnya di kalangan pemuda, 

nampaknya kurang tepat jika dakwah khususnya dikalangan pemuda 

perkotaan menggunakan dakwah billisan. Hal ini mengingat masyarakat kota 

khususnya kalangan pemuda tidak terlalu suka untuk digurui. Masyarakat 

kota cenderung percaya dengan hal-hal yang bersifat rasional. Tidak semua 

pemuda di Pakuhaji terpengaruh oleh dampak globalisasi. Hal ini dibuktikan 

sebagian pemuda di Pakuhaji ada yang sudah melaksanakan syariat Islam, 

dan juga membentuk suatu organisasi dakwah, yang sasaran utama 

dakwahnya adalah pemuda.  

Kondisi semacam ini rupanya memang merupakan problematika 

utama dakwah di masa kini. Dengan kata lain bagaimana agar dakwah 

Islamiah khususnya di kalangan pemuda perkotaan yang selama ini bersifat 

billisan dapat dilengkapi dengan dakwah Islamiah secara lebih lengkap, luas 

dan menyeluruh. Sehingga nilai-nilai Islam benar–benar dapat dipahami, 

dihayati serta diamalkan sepenuhnya sehingga agama dapat membawa 

umatnya ke arah kemajuan dan kesejahteraan hidup.  

Sedangkan kondisi umat boleh dikatakan masih banyak yang hidup 

dengan pola agraris yang disebut dengan peradaban gelombang pertama, dan 

baru sedikit yang berpola hidup industri sebagai peradaban gelombang yang 

kedua. Ketertinggalan umat Islam semacam ini jelas terkait erat dengan pola 

dakwah yang berlangsung selama ini.  

                                                           
10 Syadat Hasibuan, Muhammad Umar, Revolusi Politik Kaum Muda, Edisi 

Pertama, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), P.4 
11 Rita Rohayati, Erwan Juhara, Eriyandi Budiman, Cendekia Berbahasa, (Jakarta: 

PT Setia Purna, 2005), P. 88 
12 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta : Gunug Agung, 1988), P.13 
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Dalam melaksanakan dakwah tidak hanya dilakukan oleh perorangan 

saja, akan tetapi dilaksanakan secara kerja sama atau dengan kata lain adalah 

dengan membentuk organisasi dakwah Islam. Pengorganisasian dapat 

dirumuskan sebagai rangkaian aktifitas menyusun suatu kerangka yang 

menjadi wadah. Bagi segenap kegiatan usaha dakwah organisasi inilah yang 

merupakan sesuatu kekuatan bagi umat Islam yang disusun dalam satu 

kesatuan baik material, spiritual, maupun fisik material.
13

  

Menyadari akan kenyataan ini, maka penulis mencoba mengkaji atas 

permasalahan-permasalahan tersebut, yang sudah dilakukan oleh Gerakan 

Pemuda Harapan Agama Pakuhaji Tangerang dengan bentuk skripsi yang 

berjudul “Dakwah di Kalangan Pemuda (Studi Kasus Pada Organisasi 

Gerakan Pemuda Harapan Agama Pakuhaji Tangerang).  
 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode dan materi dakwah di kalangan Organisasi 

Gerakan Pemuda Harapan Agama Pakuhaji Tangerang ? 

2. Kendala-Kendala apa sajakah yang dihadapi Organisasi Gerakan 

Pemuda Harapan Agama Pakuhaji Tangerang dalam melaksanakan 

dakwah ? 
 
 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui metode dan materi dakwah di kalangan 

Organisasi Gerakan Pemuda Harapan Agama Pakuhaji Tangerang. 

2. Untuk mengetahui Kendala-Kendala yang dihadapi Organisasi 

Gerakan Pemuda Harapan Agama Pakuhaji Tangerang dalam 

melaksanakan dakwah. 
 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Dakwah merupakan bagian yang sangat penting di dalam Islam, karena 

berkembang tidaknya ajaran agama Islam dalam kehidupan masyarakat 

merupakan aktifitas dari berhasil tidaknya dakwah yang dilaksanakan, 

sebagai ajaran yang menuntut penyampaian dan penyebaran. Setiap muslim 

senantiasa berada dalam kisaran fungsi dan misi risalah melalui media 

dakwah, baik ke dalam maupun ke luar lingkungan umat Islam, dengan 

memperhatikan akidah, akhlak, dan ketentuan lainya yang intinya sesuai 

dengan konsep Islam  

                                                           
13 Saefudin, Fiqhul Dakwah K.H.E.Abdurrahman…, P. 2 



6 
 

Generasi pemuda menyimpan bermacam-macam harapan dan masalah 

yang sangat bervariasi, dimana ketika tidak diatasi secara profesional maka 

pemuda akan kehilangan fungsinya sebagai penerus bangsa. Di samping 

menghadapi berbagai masalah, pemuda memiliki potensi yang melekat pada 

dirinya dan sangat penting dalam artian sebagai sumber daya manusia yang 

berpotensi dan berkualitas. 

Oleh karena itu berbagai potensi yang ada pada diri pemuda harus 

dikembangkan sesuai dengan bidangnya masing-masing, dan jika itu 

terlaksana, maka aktivitas pemuda akan memiliki konstribusi yang berarti 

bagi pembangunan bangsa ini terutama dalam bidang pendidikan.  

Pemuda menjadi penting bukan saja karena bagian terbesar penduduk 

Indonesia saat ini berusia muda, akan tetapi dikarenakan adanya berbagai 

alasan, diantaranya; Pertama, pemuda adalah generasi penerus yang akan 

melanjutkan cita-cita perjuangan bangsa. Kedua, kelangsungan sejarah dan 

budaya bangsa, corak dan warna masa depan suatu bangsa akan sangat 

ditentukan oleh arah persiapan atau pembinaan dan pengembangan generasi 

muda pada saat ini.  

Problematika arus globalisai yang yang menggerus perkembangan 

pemuda ke arah yang tidak baik dan jauh dari agama sudah menjdai hal biasa 

di kalangan masyarakat. Problematika seperti ini juga dirasakan oleh 

Organisasi Gerakan Pemuda Harapan Agama yang berlokasi di Ds. 

Kiarapayung Ds. Pakuhaji Tangerang. Maka dari itu untuk mempertahankan 

eksistensi generasi muda yang berasaskan islami perlunya dakwah di 

kalangan pemuda dengan berbagai macam cara dan upaya agar pemuda tidak 

terjerumus ke dalam jurang kehancuran.  

Dalam proses dakwah perlu menggunakan metode, namun metode 

tersebut harus disesuaikan dengan kondisi yang dihadapi. Untuk itu 

dipertimbangkan metode yang akan digunakan dan cara penerapannya, 

karena sukses dan tidaknya suatu program dakwah sering dinilai dari segi 

metode yang dipergunakan. Hal ini disebabkan masalah yang dihadapi oleh 

dakwah semakin berkembang dan kompleks, sehingga metode yang berhasil 

di suatu tempat tidak dapat dijadikan tolak ukur daerah lain 

Perlunya metode dakwah dalam menjalankan dakwah di kalangan 

pemuda seperti metode ceramah, metode Pendidikan dan Pengajaran Agama, 

metode Tanya Jawab, metode Keteladanan, dan metode bilhal dalam rangka 

mengatasi kendala-kendala dalam melaksnakan dakwah. Dengan berbagai 

metode di atas, maka kemungkinan dakwah di kalangan pemuda dapat 

terlaksana sesuai dengan Syari’at Islam.  
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E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan studi kasus sebagai 

bagian dari penelitian kualitatif. Studi kasus berfokus pada spesifikasi 

kasus dalam suatu kejadian baik itu yang mencakup individu, 

kelompok budaya, ataupun suatu potret kehidupan.  

Menurut Arifin penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan 

kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data 

yang dikumpulakan terutama data kualitatif.
14

 Adapun yang dibahas 

dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi 

mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan tentang aktivitas 

organisasi Gerakan Pemuda Harapan Agama dalam menjalankan 

dakwah di Ds. Kiarapayung Kec. Pakuhaji Tangerang.  

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan; 

Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila 

berhadapan dengan kenyataan yang berbeda, Kedua, metode ini 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 

responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat 

menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan 

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
15

  

Demi tercapainya sasaran penelitian, maka dalam metode ini 

perlu adanya langkah-langkah yang sistematis, berencana yang sesuai 

dengan konsep ilmiah. Sistematis artinya penelitian ini dilaksanakan 

sesuai dengan kerangka tertentu, dari yang paling sederhana sampai 

yang komplek hingga tujuan tercapai secara efektif dan efisien.  
 

2. Sumber Data 

Data merupakan sumber yang paling penting untuk menyingkap 

suatu permasalahan yang ada, dan data jugalah yang diperlukan untuk 

menjawab masalah penelitian atau mengisi hipotesis yang sudah 

dirumuskan. Dalam melakukan penelitian ini data-data yang 

diperlukan dari dua sumber yaitu: 

a. Data Primer 

“Data primer adalah data yang bersumber dari informan yang 

mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang diteliti. 

Sedangkan informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

                                                           
14 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, ( Bandung: 

Rosda Karya, 2011), p. 140 
15Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan; Ideologi, 

Epistemologi, dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), p. 89 
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memberikan informasi tentang situasi dan kondisi yang dijadikan 

obyek penelitian”.norma-norma kehidupan.
16

  

Data primer ini bisa dikatakan sebagai data yang bersumber 

dari manusia. Dalam pengambilan data primer peneliti dapat 

menggunakan perekam suara atau menulis hasil jawaban dari 

informan dalam wawancara. Hasil wawancara dikumpulkan dari 

berbagai pihak yang kemudian disimpulkan oleh peneliti. Dari data 

yang sudah didapatkan penulis dianalisis secara maksimal dan 

diteliti guna mengantisipasi adanya kebohongan dalam 

pengungkapan data dari informan. Dalam hal ini peneliti harus 

memilih informan yang sangat bertanggung jawab dalam 

mengungkap data yang sebenarnya.  

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian adalah 

orang-orang yang dipredisikan mengetahui benar tentang 

organisasi Gerhana antara lain: 

1) Pembina organisasi Gerhana yang berjumlah 6 orang 

2) Pengawas organisasi Gerhana yang berjumlah 6 orang 

3) Pengurus atau staff harian organisasi Gerhana yang berjumlah 3 

orang 

4) Anggota organisasi Gerhana yang berjumlah 22 orang 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua 

atau dari instansi seperti dokumen. Sumber data juga menjadi 

bahan pertimbangan dalam penentuan alat penelitian. Dalam 

pengertian lain data sekunder memiliki pengertian” Data yang 

tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen”.
17

 

Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu data 

yang berbentuk dokumen yang berkaitan dengan organisasi 

Gerhana seperti dokumen struktur kepengurusan, program kerja 

dan kegiatan yang sudah dan akan dilakukan oleh organisasi 

Gerhana. 
 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kiarapayung yang berada di 

wilayah Kecamatan Pakuhaji Tangerang Provinsi Banten.  
 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu:  

 

                                                           
16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2008), p. 112 
17 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakrta: Raja Grafindo, 1998), p. 85. 
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a. Wawancara/Interview  

Wawancara merupakan istilah terjemahan dari bahasa Inggris 

“interview”. Kata ini sendiri berasal dari bahasa prancis 

“entrevoir”. “Entre” berartri antar atau diantara, saling, bersama-

sama. “Voir” berarti melihat, mengetahui, mengerti. Maka secara 

harfiah wawancara atau “interview” berarti saling melihat bersama 

atau bertemu untuk mengetahui bersama-sama.
18

  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
19

 

Wawancara merupakan metode yang sangat fleksibel dan 

mengizinkan pewancara untuk memahami perspektif dari orang 

yang diwawancarai.
20

  

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek wawancara yaitu 

Pembina, pengawas, pengurus dan anggota organisasi Gerhana 

Kiarapayung Kecamatan Pakuhaji Tangerang yang berjumlah 37 

orang. Tujuan dari wawancara ini yaitu untuk mendapatkan data 

sekunder yang berkaitan dengan penelitian.  

Alasan penulis melakukan wawancara dengan beberapa 

Pembina, pengawas, pengurus dan anggota organisasi Gerhana 

karena orang-orang tersebut di atas mengetahui dengan benar 

terkait metode dakwah yang dilakukan oleh organisasi Gerhana 

Kiarapayung Pakuhaji Tangerang.  

Adapun instrumen wawancara sebagaimana tertera pada tabel 

1.1 di bawah ini. 

 

Tabel 1.1 

Draft Wawancara 

Interviewer : ……………….. 
 

Waktu Interviewee Pertanyaan Jawaban 

    

    

    

    

    

    
 

 

 

                                                           
18 Kanisius. Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal. Cet-5, (Yogyakarta. 

2003), p. 111 
19 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), p. 86 
20 Christine Daymon, Metode-metode Riset Kualitatif dalam Public Relations dan 

Marketing Communications, (Yogyakarta: Bentang, 2008), p. 260 
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b. Observasi  

Pengamatan (observasi) biasa diartikan sebagai “pengamatan 

dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada 

obyek penelitian”.
21 

Gejala-gejala yang dimaksud adalah hal-hal 

yang terkait dengan penerapan metode dakwah di kalangan 

pemuda. Dari pengamatan inilah peneliti akan mencatat secara 

sistematis gejala-gejala yang muncul setelah diterapkannya metode 

dakwah oleh organisasi Gerhana.  

Adapun instrumen observasi dalam penelitian ini sebagaimana 

tertera pada tabel 1.2 di bawah ini: 
 

Tabel 1.2 

Lembar Observasi Penelitian 
 

Jenis 

Kegiatan 
Narasumber 

Metode 

Dakwah 

Output 

Yang 

Dihasilkan 

Kendala 

dan 

Masalah 

     

     

     

     
 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.
 

Sedangkan istilah dokumentasi berarti 

“pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan 

informasi.
22

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpul data dari sumber 

bahan tertulis berupa dokumen resmi, misalnya data profil 

organisasi Gerhana, sejarah terbentuknya organisiasi Gerhana, 

program dan kegiatan organisasi. Khususnya metode dokumentasi 

ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

penerapan metode dakwah di kalangan pemuda yang dilakukan 

oleh organisasi Gerhana. 

 

                                                           
21 Hadari Nabawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Jogjakarta: Gajah Mada 

University Press, 1990), p. 100 
22 Anton M. Mudiono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 

1989), p.211   
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5. Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu 

mendiskripsikan pelaksanaan aktivitas pemuda di Desa Kiarapayung 

Kecamatan Pakuhaji Tangerang dan menganalisisnya. Dalam hal ini 

analisis difokuskan pada kegiatan pemuda organisasi Gerakan 

Pemuda Harapan Agama Ds. Kiarapayung Kec. Pakuhaji Tangerang.  

Tentunya dalam teknik ini data yang diperoleh secara sistematis 

melalui hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian 

diolah atau dianalisis sesuai karakteristik penelitian yaitu induktif atau 

metode yang bertumpu pengamatan sejumlah gejala secara individual, 

kemudian merumuskannya dalam bentuk konsep yang bersifat 

abstrak.
23

  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua cara yaitu (1) 

analisa data lapangan dan (2) analisa data setelah pengumpulan data 

selesai, dengan pertimbangan dalam penelitian ini pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan positivistik. Menurut Eriyanto, 

pendekatan positivistik adalah sebuah kajian atas realitas yang 

bersifat objektif.
24

  

Adapun aktivitas analisa data dalam penelitian ini terdiri dari 3 

tahapan antara lain: 

a. Reduksi data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang 

tinggi.
 25 

 Sedangkan Miles dan Huberman menyatakan, “Reduksi data 

diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
 26 

Dari beberapa 

pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang 

tidak perlu. 

Sebelum mereduksi data peneliti melakukan pengumpulan data 

terlebih dahulu. Data yang sudah terkumpul yang didapat dari 

                                                           
23 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gransedia Widiasarana Indonesia, 

2007), p. 37 
24 Eriyanto, Analisis Wacana; pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LKiS 

Printing Cemerlang, 2001), p. 57 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung : Alfabeta, 2013),  p.337-339 
26 Miles Matthew B. & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku 

Sumber tentang Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Perss, 1992), p.338 
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lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu langsung dicatat secara 

teliti dan rinci. Data yang sudah terkumpul dari lapangan kemudian di 

reduksi. Kegiatan reduksi ini dilakukan dengan cara memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang 

yang tidak perlu. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Miles dan Huberman mendefinisikan, “penyajian data adalah 

pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan”.
27

 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
28 

Jadi dengan penyajian 

data ini maka akan memudahkan peneliti dalam memahami apa yang 

terjadi dan sejauh mana data yang telah diperoleh, sehingga dapat 

menentukan langkah selanjutnya untuk melakukan tidakan lainnya. 

c. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
29

  

Dalam proses analisis data, data reduction, data display, dan 

verification, merupak sesuatu yang saling berkaitan erat, artinya 

ketiga alur tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dilakukan 

sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data atau penarikan 

kesimpulan. 
 
 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab yaitu sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN. Pada bab ini penulis menjelaskan latar 

                                                           
27 Miles Matthew B. & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku 

Sumber tentang Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi…, p.87 
28 Miles Matthew B. & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku 

Sumber tentang Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, ....., p.341 
29 Miles Matthew B. & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku 

Sumber tentang Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi...., p.342 
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belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

kerangka pemikiran, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI. Bab ini berisi teori tentang dakwah di 

kalangan pemuda berikut metode-metode dakwah. 

BAB III : Gambaran umum organisasi Gerakan Pemuda Harapan Agama 

BAB IV : Dakwah di kalangan pemuda organisasi Gerakan Pemuda 

Harapan Agama 

BAB V : PENUTUP. Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

 

 

 


